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SUMMARY 

 

MUHAMMAD AKHSANUL FIKRI.The Growth and Yield of Shallot (Allium 

ascalonicum L.) on Various Dosages of NPK and Solid Bioslurry Fertilizers 

(Survised by SUSILAWATIdan MUNANDAR). 

This research aimed to obtain the optimum dose of NPK fertilizer, solid 

Bioslurry fertilizer and to get the optimum dosage for the growth and yield of 

shallot. The research was carried out in the Experimental Station of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, from August to October 2019.The research 

used factorial randomized completly block design with 2 factors and 3 

replications. Each block consisted of 12 treatment plots, so that 36 treatment plot 

units were obtained. The first factor was solid bioslurry fertilizer which consisted 

of 4 dosages they where B0 = no bioslurry, B1 = 6 ton ha-1 (0,6 kg m-2), B2 = 8 ton 

ha-1 (0,8 kg m-2), B3 = 10 ton ha-1 (1 kg m-2). The secound factor was NPK 

fertilizer dosage it consisted of 3 levels. They were P1 = 150 kg ha-1 (0,45 g 

plant1), P2 = 200 kg ha-1 (0,6 g plant-1), P3 = 250 kg ha-1 (0,75 g plant-1). The 

results showed that the best dosage of solid bioslurry fertilizer treatmen was on B3 

= 10 tons ha-1 with an average fresh weight of tubers 0,29 kg m-2. The results 

showed that the best dosage of NPK fertilizer treatment was on P3 = 250 kg ha-1 

with an average fresh weight of tubers 0,29 kg m-2 and the best combination of 

solid bioslurry and NPK fertilizer in on B3P3 with an average fresh weight of 

tubers 0,40 kg m-2. 

Keyword : Shallots, Solid Bioslurry fertilizer, NPK fertilizer. 



 

RINGKASAN 

 

MUHAMMAD AKHSANUL FIKRI. Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Terhadap Berbagai Dosis Pupuk NPK dan Bioslurry 

padat. (Dibimbing oleh SUSILAWATIdan MUNANDAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis optimum pupuk NPK, 

pupuk Bioslurry padat dan mendapatkan kombinasi dosis yang tepat terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, dari bulan 

Agustus sampai Oktober 2019.Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorialdengan 2 faktor dan 3 kelompok. Setiap ulangan terdiri dari 

12 petakan perlakuan, sehingga diperoleh 36 unit petak perlakuan. Faktor pertama 

perlakuan dosis pupuk organik Bioslurry padat terdiri dari 4 (empat) taraf, B0= 

tidak diberi Bioslurry (control), B1 = Pupuk Bioslurry 6 ton ha-1 (0,6 kg m-2), B2= 

Pupuk Bioslurry 8 ton ha-1 (0,8 kg m-2), B3= Pupuk Bioslurry 10 ton ha-1 (1 kg m2) 

Faktor kedua perlakuan dosis pupuk NPK terdiri dari 3 (tiga) taraf, P1= NPK 150 

kg ha-1 (0,45 g tanaman-1), P2= NPK 200 kg ha-1 (0,6 g tanaman-1), P3= NPK 250 

kg ha-1 (0,75 g tanaman-1). Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan dosis pupuk 

bioslurry padat terbaik pada perlakuan B3 = 10 ton ha-1 dengan rerata berat segar 

umbi 0,29 kg m-2.Perlakuan dosis pupuk NPK terbaik terdapat pada P3 = 250 kg 

ha-1 dengan rerata berat segar umbi 0,29 kg m-2 dan kombinasi perlakuan pupuk 

bioslurry padat dan NPK terbaik terdapat pada B3P3 dengan rata-rata berat segar 

umbi 0,40 kg m-2. 

Kata kunci : Bawang merah, Bioslurry padat, NPK
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran rempah, yang diperlukan dalam jumlah kecil, namun karena perananya 

sangat besar dan hampir setiap masakan memerlukanya baik sebagai penyedap 

dan penambah cita rasa, maka tidak mengherankan apabila bawang merah ini 

dapat memegang peranan penting dalam perdagangan (Ilmiati, 2004). Sebagai 

salah satu kebutuhan pokok, bawang merah banyak digunakan sebagai pelengkap 

bumbu masakan sehari-hari yang dapat menambah cita rasa maupun kenikmatan 

dari makanan. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat tradisional 

yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat luas (Firmansyah dan Sumarni, 

2013). 

     Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia setiap tahunya menyebabkan 

permintaan akan bawang merah mengalami peningkatan pula. Menurut Sayaka 

dan Supriyatna (2009), di Indonesia luas tanam bawang merah mencapai 103,630 

ha dengan produktivitas 8,57 ton ha-1. Dari 33 provinsi di Indonesia hanya 24 

diantaranya yang menghasilkan bawang merah. Sentra produksi bawang merah 

terdapat pada tiga provinsi yang menyumbang 79% dari total produksi bawang 

merah di Indonesia yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat (Badan 

Litbang Pertanian, 2006). 

     Jawa Tengah sebagai salah satu Provinsi yang paling produktif pada 

tahun 2017 memproduksi bawang merah sebesar 476,337 ton dengan luasan 

panen 51.155 ha namun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya produksi 

bawang merah mengalami penurunan, pada tahun 2016 produksi bawang merah 

mencapai 546,685 ton dengan luas panen 53.331 ha. Kemudian produksi bawang 

merah di Jawa Timur yang termasuk sentra produksi bawang mera pada tahun 

2017 menghasilkan bawang merah dengan jumlah produksi 306,316 ton dengan 

luasan panen 37.157 ha (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2017).  
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     Selain sebagai kebutuhan pokok bawang merah juga merupakan sember 

pendapatan yang memiliki kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan 

ekonomi suatu wilayah. Memiliki nilai ekonomi yang tinggi menyebabkan 

pengusahaan bawang merah telah menyebar hampir di seluruh provinsi di 

Indonesia. Meskipun minat petani terhadap bawang merah cukup besar namun 

dalam proses pengusahaanya masih ditemui berbagai kendala, baik kendala yang 

bersifat teknis maupun ekonomis (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

     Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura (2017) produktivitas bawang merah nasional di Indonesia pada tahun 

2017 ialah 9,30 ton ha-1 yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 

9,67 ton ha-1 pada tahun 2016. Produktivitas bawang merah di Sumatera Selatan 

pada tahun 2017 adalah 6,01 ton ha-1 yang mengalami penurunan bila 

dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 6,19 ton ha-1. Oleh karena itu, 

produktivitas bawang merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan di 

dalam negeri. 

     Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas bawang merah 

yaitu dengan merencanakan program intensifikasi dan ekstensifikai. Program 

intensifikasi yaitu peningkatan produksi tanpa harus menambah luasan lahan. 

Program ekstensifikasi yang dilakukan yaitu dengan cara perluasan lahan. Tetapi 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk yang begitu pesat, maka luas areal 

pertanian semakin lama semakin sempit, sehingga program ekstensifikasi tidak 

tepat dilaksanakan. Hanya program intensifikasi yang dapat dilaksanakan guna 

meningkatkan produksi bawang merah (Hidayatullah, 2005).  

     Program intensifikasi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas 

bawang merah adalah dengan pemberian pupuk secara optimal. Pupuk yang 

diberikan pada tanaman bawang merah dapat berupa pupuk organik maupun 

anorganik (Irvan, 2013). Dalam hal kecepatan penyerapan unsur hara pupuk 

organik dan anorganik memiliki perbedaan yaitu pupuk organik yang tergolong 

lebih lambat dibandingkan dengan pupuk anorganik sehingga pengaruh yang 

ditimbulkan oleh pupuk organik terhadap tanaman berlangsung secara lambat 

dibandingkan dengan pupuk anorganik yang berlangsung secara cepat. Sedangkan 

susunan unsur hara yang dikandung dalam pupuk organik lebih lengkap 
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dibandingkan dengan pupuk anorganik (Nurahmi et al., 2011). Pupuk organik 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, yang secara 

tidak langsung dapat meningkatkan kesuburan tanah (Novizan, 2005). Biogas 

merupakan gas yang dikeluarkan dari hasil fermentasi secara anaerobik  yang 

berasal dari bahan-bahan organik. Kandungan utama biogas adalah metana (CH4) 

dan karbon dioksida (CO2). Selain itu biogas juga menghasilkan bahan keluaran 

atau sisa dari proses pembuatan biogas yaitu ampas biogas (Bioslurry) yang dapat 

digunakan sebagai pupuk organik bagi tanaman. Kelebihan bioslurry 

dibandingkan dengan pupuk organik lainya karena bioslurry mempunyai C/N 

rasio yang rendah yang berarti bahwa bioslurry memiliki kandungan hara yang 

lebih banyak dan mudah digunakan tanaman dari pada jenis pupuk organik lainya 

(Anonimus, 2013). 

     Bioslurry merupakan produk akhir berupa limbah pengolahan kotoran 

ternak yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.Pupuk bioslurry 

padat juga menyebabkan kualitas tanah semakin baik dari waktu ke waktu. 

Bioslurry mengandung unsur hara makro yang diperlukan tanaman seperti N,P,K 

(nitrogen, fosfor dan kalium) serta usur hara mikro seperti mangan (Mn), boran 

(B), dan seng (Zn) (International Training Workshop, 2010). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Gustriana et al. (2015) dosis pupuk Bioslurry padat 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil bawang merah adalah 6000 kg/ha.   

     Menurut Yetti dan Evawani (2008), bahwa kandungan unsur hara pada 

pupuk organik masih belum dapat memenuhi kebutuhan tanaman bawang merah 

karena bawang merah membutuhkan banyak hara dalam waktu yang cepat 

terutama pada fase vegetatis, sehingga perlu dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik. Oleh karena itu penggunaan pupuk NPK perlu dilakukan untuk 

melengkapi kebutuhan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman karena 

pupuk NPK dapat menyediakan unsur hara dalam waktu yang cepat dibandingkan 

dengan pupuk organik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Soenyoto 

(2015), pada tanaman bawang merah dosis terbaik dan menghasilkan jumlah 

anakan terbanyak dibandingkan dengan perlakuan lainya adalah dosis pupuk NPK  

250 kg/ha. Rekomendasi umum dosis pupuk pada bawang merah adalah 200 kg 

N/ha, 90 kg P2O5/ha dan 75 kg K2O/ha (Samadi dan Cahyono, 2005). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan dosis optimum pupuk Bioslurry padat terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah. 

2. Mendapatkan dosis optimum pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah. 

3. Mendapatkan kombinasi dosis yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah. 

 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. Diduga pemberian pupuk Bioslurry padat dengan dosis 10 ton ha-1 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah.  

2. Diduga pemberian pupuk NPK dengan dosis 250 kg ha-1 memberikan 

pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, dan 

3. Diduga adanya pengaruh antara dosis pupuk Bioslurry padat dan NPK  

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 

pengaruh berbagai dosis pupuk NPK dan Bioslurry padat yang optimal dalam 

meningkatkan produksi bawang merah. 
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